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ABSTRAK  

 

Nama  : Raida Tasnim Fadhila 

NIM : 210205076 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul : Penerapan Model Kooperatif Tipe Group 

Investigation Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Pada Materi Teorema Pythagoras 

Siswa SMP/MTs. 

Tebal Skripsi : 154 hal. 

Pembimbing : Dr. Zulkifli, M.Pd. 

Kata Kunci : Group Investigation, Pemahaman Konsep Matematis, 

Teorema Pythagoras  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting di sekolah 

dan diajarkan di semua jenjang Pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Tujuan pembelajaran matematika diajarkan di sekolah 

mengisyaratkan bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu 

syarat utama dalam proses pembelajaran. Kemampuan pemahaman konsep 

matematika sangat diperlukan dalam menyelesaikan persoalan matematika 

terutama pada materi teorema Pythagoras. Namun fakta yang terjadi bahwa 

kemampuan pemahaman konsep masih tergolong rendah sehingga diperlukan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

yang dapat melatih siswa untuk berperan aktif dalam kelompok sehingga bisa 

menemukan sendiri konsepnya dengan di fasilitasi oleh guru. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

pada siswa SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

Quasi-eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Sawang tahun ajaran 2024/2025. Sampel 

dipilih menggunakan teknik Simple Random Sampling, dengan kelas VIII-1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

adalah soal tes uraian yang mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis 

yang diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan 

pengujian statistik yaitu uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,24 > 1,70 sehingga 

terima H1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Group Investigation lebih baik daripada siswa yang dibelajarkan menggunakan 

pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu proses dimana melibatkan transmisi 

pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan budaya dari generasi ke generasi. 

Pendidikan adalah fondasi penting dalam kehidupan yang berperan besar dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Proses ini melibatkan fasilitasi 

pembelajaran, yang mencakup penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, 

kepercayaan, dan kebiasaan. Dengan pendidikan, individu akan berkembang 

menjadi pribadi yang utuh.1 Matematika adalah mata pelajaran inti yang diajarkan 

dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi, dan konsep-konsepnya sangat 

relevan dalam kehidupan kita sehari-hari. Sebagai ilmu fundamental, matematika 

terus berkembang pesat seiring waktu, dan kepentingannya tidak pernah berkurang 

karena perannya yang krusial dalam berbagai aspek kehidupan manusia.2 Dalam 

mempelajari matematika, siswa perlu memiliki pemahaman yang mendalam 

sekaligus kejelasan konsep. Namun, pengalaman belajar matematika di kelas sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru dalam mengajar 

mata pelajaran tersebut. Oleh sebab itu, kurangnya pemahaman guru terhadap 

matematika dapat memengaruhi kualitas pembelajaran di kelas. 

Pemahaman konsep matematis merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika, termasuk pada materi teorema pythagoras. Pemahaman 

konsep matematis yang baik akan membantu siswa dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep-konsep matematika secara efektif. Pemahaman konsep 

juga merupakan fondasi utama dalam pembelajaran matematika. Pemahaman 

konsep matematis siswa yang baik juga memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam kondisi yang nyata, mengembangkan 

 
1 Sari, L. I., Ginting, F. W., Saifuddin, S., Muliani, M., & Siska, D. (2024). Upaya 

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation Berbantuan Lkpd. Relativitas: Jurnal Riset Inovasi Pembelajaran Fisika, 7(1), 

28-33 
2 Muhammad, D., S. (2017) Pembelajaran Matematika Dalam Perspektif Konstruktivisme: 

Jurnal Pendidikan Islam dan Teknologi Pendidikan, Vol. VII, No. 2 
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pemahaman yang lebih mendalam, dan mampu memecahkan masalah 

dengan kreatif.1 Pemahaman konsep bukan hanya sekedar kemampuan mengingat 

fakta atau prosedur, melainkan untuk mengorganisir dan menginterpresentasikan 

informasi, mengaitkan konsep baru dengan konsep yang telah ada, serta 

menerapkan konsep dalam berbagai situasi. Tanpa pemahaman konsep yang kuat, 

siswa akan kesulitan dalam menghadapi materi matematika yang lebih kompleks di 

jenjang Pendidikan selanjutnya.  

Menurut hasil PISA (Programme for International Student Assessment), 

kemampuan matematika pelajar Indonesia secara rata-rata mengalami penurunan 

pada tahun 2022. PISA mendefinisikan kemampuan matematika sebagai 

"kemampuan untuk merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan 

matematika dalam berbagai konteks untuk menggambarkan, memprediksi, dan 

menjelaskan suatu fenomena." Pada tahun 2022, pelajar Indonesia memperoleh 

skor kemampuan matematika sebesar 366 poin, yang lebih rendah dibandingkan 

dengan hasil penilaian PISA pada tahun 2015-2018. Skor ini juga jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan skor rata-rata negara-negara anggota OECD yang berkisar 

antara 465 hingga 475 poin.2  

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada tes awal yang dilakukan di MTsS 

Lam Ujong pada saat penulis magang, hanya beberapa siswa yang mampu 

menyelesaikan soal terkait teorema Pythagoras dengan benar. Sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara panjang sisi segitiga dan 

kuadratnya. Kesalahan yang paling sering ditemukan adalah penggunaan rumus 

yang tidak tepat dan ketidakmampuan siswa dalam menggambarkan konsep 

teorema pythagoras yang abstrak. Data ini menunjukkan perlunya penerapan 

model pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih 

mendalam dan kontekstual. Berikut salah satu jawaban siswa mengenai teorema 

Pythagoras.  

 
1 Marifatunnisa, M., Adiansha, A. A., & Syarifuddin, S. (2023). Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Berbantuan Aplikasi Geogebra untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMPN 

2 Bolo. DIKSI: Jurnal Kajian Pendidikan dan Sosial, 4(1), 33-39.  
2  Adi Ahdiat, PISA 2022: Kemampuan Matematika Pelajar Indonesia Menurut PISA 

(2003-2022) 
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Gambar 1.1 Jawaban Siswa 

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 1.1, terlihat bahwa siswa masih 

belum dapat menuliskan apa yang ditanyakan pada soal Teorema Pythagoras 

dengan tepat. Sebagian besar siswa hanya menyalin informasi yang tersedia pada 

soal tanpa memahami atau mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan 

untuk menjawab pertanyaan. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami konsep dasar hubungan antara sisi-sisi segitiga siku-siku, yang 

merupakan inti dari materi Teorema Pythagoras. Selain itu, jawaban siswa tidak 

mencerminkan pemahaman terhadap proses analisis soal, seperti menentukan sisi 

miring atau membedakan sisi-sisi segitiga lainnya. Hal ini mengindikasikan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu memahami 

dan menerapkan konsep Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah. 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif 

dimana model pembelajaran yang diterapkan membuat siswa pasif dalam belajar. 

Seharusnya siswa lebih aktif daripada guru dalam belajar sehingga siswa bisa 

dengan sendirina menemukan konsep dari suatu materi. Dengan menggunakan 

model pembelajaran yang efektif dapat memudahkan siswa untuk menggali atau 

menemukan sendiri konsep dari materi matematika terutama pada materi teorema 
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Pythagoras. Kemampuan pemahaman konsep juga merupakan kemampuan yang 

berkaitan tentang memahami ide-ide yang menyeluruh dan fungsional.3  

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation. Model ini memfasilitasi siswa untuk menggali konsep 

matematika secara mendalam, memahami konsep dalam konteks nyata, dan 

menerapkannya dalam pemecahan masalah matematika. Selain itu, model ini 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kerja kelompok 

untuk menyelidiki, menemukan, dan membangun pemahaman konsep matematis 

dengan memanfaatkan kerja sama kelompok serta sumber belajar yang relevan.4  

Model kooperatif Group Investigation merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menggunakan metode diskusi. Menurut O’Connell, peserta  

didik  lebih  mudah  menerima  dan  memahami  materi  jika pembelajaran 

dilakukan melalui diskusi, saling menjelaskan, dan berkolaborasi. Santyasa juga 

menyatakan bahwa Group Investigation mengarahkan kegiatan pembelajaran di 

kelas yang berpusat pada peserta didik, sehingga memberikan kesempatan bagi 

guru untuk melakukan diagnosis dan koreksi terhadap masalah yang dihadapi 

peserta didik.5 Sehingga dengan adanya model kooperatif Group Investigation ini 

dapat memudahkan siswa dalam menemukan dan memahami konsep materi yang 

diberikan oleh gurunya. 

Pada penelitian ini akan dilakukan penelitian dengan menggunakan model 

kooperatif Group Investigation pada materi teorema pythagoras. Teorema 

pythagoras memiliki konsep yang kuat dan fundamental, akan tetapi kerap sekali 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep teorema pythagoras tidak 

hanya melibatkan angka akan tetapi konsep geometris yang abstrak seperti 

 
3 Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara. (2017). Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama), hlm. 81 
4 Marifatunnisa, M., Adiansha, A. A., & Syarifuddin, S. (2023). Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Berbantuan Aplikasi Geogebra untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMPN 

2 Bolo. DIKSI: Jurnal Kajian Pendidikan dan Sosial, 4(1), 33-39. 
5 Triana, H. (2024). Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (Gi) Berbantuan 

Alat Peraga Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Di SMPN 1 Labuhan 

Deli. Journal of Student Research, 2(1), 263-275. 
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hubungan antara panjang sisi dan kuadrat. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep siswa dalam materi teorema pythagoras masih 

rendah.  

Pemahaman adalah proses yang mencakup kemampuan untuk menjelaskan 

dan menafsirkan sesuatu, serta memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang 

lebih mendalam dan memadai. Selain itu, pemahaman juga melibatkan kemampuan 

untuk menyampaikan penjelasan yang lebih kreatif. Sementara itu, konsep 

merujuk pada sesuatu yang terbayang dalam pikiran, seperti pemikiran, 

gagasan, atau pengertian tertentu. Oleh karena itu, seorang siswa dianggap 

memiliki kemampuan memahami konsep matematika apabila ia mampu 

merumuskan strategi penyelesaian, melakukan perhitungan sederhana, 

menggunakan simbol untuk merepresentasikan konsep, serta mengubah bentuk 

matematika tertentu ke bentuk lainnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Kooperatif Tipe Group Investigation 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Materi 

Teorema Pythagoras Siswa SMP/MTs”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi teorema 

Pythagoras siswa SMP/MTs? 

2. Apakah pemahaman konsep menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation lebih baik daripada pemahaman konsep 

menggunakan pembelajaran konvensional? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah agar penelitian 

lebih terarah tentang objek yang akan diteliti. Adapun tujuan dilakukan penelitian 

adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif Group 

Investigation.  

2. Untuk mengetahui perbadingan antara pemahaman konsep menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan 

pemahaman konsep menggunakan model pembelajaran konvensional. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat termotivasi untuk belajar lebih aktif dan 

giat dalam proses pembelajaran matematika serta dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematisnya. 

2. Bagi guru, sebagai salah satu model pembelajaran alternatif untuk 

melakukan berbagai macam variasi dalam mengajar dengan menggunakan 

model kooperatif Group Investigation dan dapat memberi masukan atau 

saran untuk pembelajaran lebih baik lagi untuk kedepannya.  

3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik untuk pembelajaran 

dan peningkatan mutu sekolah khususnya pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti, diharapkan peneliti dapat menambah pengetahuan atau 

wawasan dalam pembelajaran mengenai pembelajaran yang aktif, kreatif 

dan inovatif serta dapat memberikan pembelajaran yang baik untuk siswa.  

E. Definisi Operasional  

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari penafsiran yang salah 

mengenai judul penelitian ini, maka diperlukan istilah-istilah yang penting dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penerapan  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerapan berarti 

“pemasangan, pengenalan atau mempraktekkan sesuatu hal yang sesuai dengan 

aturannya”.6 Sedangkan menurut Lukman Ali penerapan merupakan 

 
6  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 

Balai Pustaka, 1999), h. 1044 
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“mempraktekkan atau memasangkan”.7 Berdasarkan kedua pengertian diatas, 

penerapan yang penulis maksudkan adalah kemampuan dalam menerapkan atau 

mempraktekkan model pembelajaran Group Investigation untuk meningkatkan 

kemampuan pemahamn konsep siswa SMP. 

2. Model Pembelajaran Group Investigation  

Model pembelajaran Group Investigation adalah model pembelajaran yang 

melibatkan kelompok dimana siswa bisa bekerja menggunakan penemuan 

kooperatif, perencanaan, proyek, dan diskusi kelompok lalu kemudian mereka 

mempresentasikan penemuan mereka didepan kelas.8 Jadi model pembelajaran 

yang penulis maksud adalah model pembelajaran kooperatif dimana siswa akan 

dibagi menejadi beberapa kelompok kecil yang beranggota 3-5 orang, tiap-tiap 

kelompok akan diberi tugas maisng-masing dan mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber serta melatih siswa untuk terampil 

berkmunikasi dengan sesame teman kelompoknya dan saling bekerja sama serta 

saling menghargai perdapat orang lain. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep siswa mengacu pada penguasaan materi yang dapat 

diungkapkan kembali oleh siswa dengan menggunakan bentuk dan bahasa yang 

lebih mudah dipahami, serta mampu diterapkan sesuai dengan pengetahuan yang 

dimilikinya. Indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: (a) Kemampuan menyatakan kembali sebuah konsep, (b) 

Mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu yang sesuai dengan 

konsep tersebut, dan (c) Menerapkan konsep atau algoritma dalam menyelesaikan 

masalah.9  

Adapun indikator pemahaman konsep adalah menyatakan ulang konsep 

secara verbal. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), mengaplikasikan konsep, menyajikan konsep dalam berbagai 

 
7 Lukman Ali. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) 
8 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sudiarjo: Masmedia Buana Pustaka, 

2009), h. 56. 
9  Rahayu, dkk. Kemampuan pemahaman konsep matematis : sebuah kajian literatur. 

(mathjournal.unram.ac.id, 2018) 
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representasi matematika, dan mengaitkan berbagai konsep baik dengan konsep 

matematika maupun konsep diluar matematika. 

4. Materi Teorema Pythagoras  

Teorema phythagoras merupakan suatu pernyataan matematis yang berlaku 

dalam segitiga siku-siku dimana teorema menyatakan bahwa hubungan panjang 

sisi-sisi pada segitiga siku-siku. Pada kurikulum merdeka, materi teorema 

Pythagoras masuk ke elemen geometri dengan capaian pembelajaran (CP) sebagai 

berikut : “Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas, dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari 

jaring-jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong 

sebuah garis yang transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan 

jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang belum 

diketahui pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat 

kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menjelaskan masalah. Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan 

masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat kartesius). Peserta 

didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) 

titik, garis, dan bangun datar pada bidang koordinat kartesius dan menggunakannya 

untuk menyelesaikan masalah.”  

Adapun tujuan pembelajaran (TP) dan Indikator Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (IKTP) ialah : 

G.4  Peserta didik dapat menujukkan kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya dalam menyelesaikan masalah  

G.4.1  Membuktikan teorema Pythagoras  

G.4.2 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan Panjang sisi segitiga siku-siku 

G.4.3  Menggunakan teorema Pythagoras untuk menghitung jarak 

antara dua titik pada bidang koordinat kartesius. 


